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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yamgmiliki peranan
penting dalam menentukan masa depan. Hal ini térlmldngan diberikannya
matematika di jenjang pendidikan, baik dasar, mgaen maupun perguruan
tinggi. Untuk itu, pembelajaran matematika di sakolharuslah mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa agar mampengerjakan dan
memahami matematika secara benar. Hal ini sejadagah salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika di jenjang pendidikan ddaarpendidikan menengah
yang tercantum dalam Garis-garis Besar Programdanag (GBPP) yaitu untuk
mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubk@adaan di dalam
kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, lmé&tihan bertindak atas
dasar pemikiran secara logis, rasional, kritismagy jujur, efisien dan efektif
(Soedjadi, 2000:43).

Kurikulum matematika sekolah memuat rincian topi&mampuan dasar
matematika, dan sikap yang diharapkan dimiliki sigsada tiap jenjang sekolah.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)bagai penyempurnaan
dari Kurikulum 2004, kemampuan pemahaman dan pdmecamasalah
matematis merupakan salah satu tujuan dari matgaph matematika sekolah
dan juga merupakan salah satu kemampuan dasahgang dikuasai siswa. Hal

ini senada dengan pendapat Sumarmo (2006) yang khasififgasikan



kemampuan dasar metematika dalam lima standau yemampuan: (1)
mengenal, memahami dan menerapkan konsep, prosedusip dan ide
matematika, (2) menyelesaikan masalah matematiath¢matical problem
solving), (3) bernalar matematiséthematical reasoning), (4) melakukan koneksi
matematis rfathematical connection) dan (5) komunikasi matematis
(mathematical communication).

Bagi seorang guru, kurikulum merupakan alat ataamantuk mencapai
target dari tujuan pendidikan. Tugas guru adalahdiaik siswa untuk mencapai
tujuan pendidikan yaitu menjadikan siswa sebagaiusia yang unggul melalui
kurikulum (Hadi dalam Eriadi, 2008). Tuntutan ihilgyang mendorong guru
untuk menjadikan dirinya figur sentral yang menkatusalah atau benar dalam
kegiatan belajar, dan memperlakukan siswa hanyagselobjek. Pengajaran
hanya dianggap sebagai proses penyampaian fakealfegada para siswa. Siswa
dianggap berhasil dalam belajar apabila mampu mgagibanyak fakta, mampu
menyampaikan kembali fakta-fakta tersebut kepadangr lain, atau
menggunakannya untuk mengerjakan soal-soal ulaaiganujian.

Praktek pendidikan yang memperlakukan siswa selmoyak tidak sesuai
dengan salah satu prinsip penyelenggaraan pendigi&ag dijadikan landasan
dalam pelaksanaan reformasi pendidikan, yaitu e diselenggarakan
sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan mhdiértgang berlangsung
sepanjang hayat (Depdiknas, 2007). Dalam prossshet diperlukan guru yang
dapat memberikan keteladanan, membangun kemauanmdgrgembangkan

potensi dan kreativitas peserta didik. Implikasii gginsip ini adalah pergeseran



paradigma proses pendidikan, yaitu dari paradigmag@jaran ke paradigma
pembelajaran (Depdiknas, 2007).

Perlakuan siswa sebagai obyek mengakibatkan sig¥ek tmendapat
kesempatan untuk mengembangkan ide-ide kreatifpilber strategis dan
menemukan berbagai alternatif pemecahan masaldtitcrdl siswa mempelajari
matematika dengan menghapal rumus atau konsep tampanaknanya dan tidak
dapat mencari alternatif lain yang dipakai untukngedesaikan suatu persoalan
yang mungkin lebih efektif. Dalam klasifikasi bigdanilmu pengetahuan,
matematika termasuk ke dalam ilmu eksakta yanghldsinyak memerlukan
pemahaman dari pada hapalan.

Kenyataan menunjukkan bahwa banyak siswa yang rhdngentuk
mempelajari matematika dan memperoleh hasil bel@gag rendah pada mata
pelajaran matematika dibandingkan dengan pelajgaag lain. Siswa umumnya
menganggap matematika merupakan mata pelajaransgamgbaik sulit dalam
memahami materi maupun sulit dalam menyelesaikamasalahan matematika
sehingga menimbulkan sikap tidak suka pada matkaatiesulitan yang
dihadapi siswa paling sering terjadi pada tahap akselnakan strategi
penyelesaian dan memeriksa kembali hasil penyealeg&iatah, 2008). Kesulitan
ini mengakibatkan rendahnya prestasi belajar sidalam bidang matematika
baik secara nasional maupun internasional.

Pada tingkat nasional, Nilai Ebtanas Murni (NEM) temaatika pada
pendidikan dasar dan menengah dari tahun ke tablumbmenggembirakan.

Selama 20 tahun, rata-rata NEM siswa SMP untuk rpatajaran matematika



antara 4 dan 5 (Eriadi, 2008). Demikian juga deaaa @alitbang Depdiknas

menunjukkan bahwa secara nasional pencapaian NEWht2002-2003 untuk

tingkat SLTP rata-rata matematika 5,11 (Eriadi,®0@ada tingkat internasional,
UNESCO (Hudiono, 2009) melaporkan bahwa rata-rkta mmatematika siswa
tingkat 8 (kelas Il SMP) Indonesia jauh di bawatafi@ata skor internasional dan
berada pada peringkat 34 dari 38 negara. Pada #2008 Indonesia masih tetap
di peringkat 34 dari 45 negara dengan skor 411 skor tertinggi adalah

Singapura yaitu 605, sedangkan skor rata-rata nasevnal adalah 467.
Berdasarkan penelitian PISA tahun 2001, Indonesaempati peringkat 9 dari
41 negara pada katagori literatur matematika, sgadaninformasi dari Majelis

Guru Besar (MGB) ITB pada 16 Januari 2008 menyataiahwa peringkat

Indonesia berada di bawah Malaysia dan Singapura2(08).

Schoenfeld (1992) mengungkapkan bahwa para pefajay sebenarnya
memiliki semua pengetahuan yang dibutuhkan, seidlax mampu menggunakan
pengetahuannya itu untuk menyelesaikan soal-soa @lum pernah ditemui.
Hal ini dikarenakan rendahnya kemampuan pemahansanmatis siswa yaitu
kemampuan dalam menerapkan dan mengaplikasikarepdmmnsep matematika
yang terkait satu sama lainnya ke dalam berbagaiamadan model bentuk
perhitungan dan dapat menginterpretasikannya délemuk lain. Siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi akan saekasulitan juga dalam
menyelesaikan permasalahan matematika yang jugkibat pada rendahnya

hasil belajar siswa. Pemahaman tentang berbagaegitrpemecahan masalah



perlu dibangun ke diri para siswa. Latihan yangnstf dan strategi pembelajaran
yang tepat akan mengantarkan siswa meigaati problem solver.

Agar seseorang dapat merasakan manfaat matemati&en kehidupan
sehari-hari ataupun dalam dunia kerja, maka kedilkeelajar matematika, ia harus
mencapai pemahaman yang mendalam dan bermaknanatamatika (Soedjadi,
2000). Salah satu sasaran yang perlu dicapai siemak memperoleh
pemahaman yang mendalam dan bermakna adalah menalaé@matika yang
dipelajarinya melalui pengkonstruksian pemahamamg@@huan. Untuk
memperoleh pemahaman dalam belajar matematikayingatey dipelajari harus
disesuaikan dengan jenjang atau tingkat kemampeigoikir siswa.

Pemahaman yang diperoleh ketika belajar matemati#tapat
menumbuhkan kemampuan pemahaman matematis dan agagaEgsan
matematis seperti :interpreting (menafsirkan), exemplifying (memberikan
contoh), classsifying (mengklasifikasikan), summarizing (merangkumkan),
inferring  (pendugaan), comparing (membandingkan) dan explaining
(menjelaskan) (Kurniawan, 2009). Berpikir matemal# gagasan inilah yang
diperlukan untuk meraih manfaat matematika dalamickgan sehari-hari. Ini
juga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman besékigehingga secara
terus menerus pemahaman ini akan berperan dalammggatan pemecahan
masalah matematisnya.

Kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan wesikksesan
siswa pada berbagai level lembaga pendidikan. 8u¢atah, 2008) menemukan

bahwa pemecahan masalah merupakan salah satuakegiahusia yang dianggap



penting oleh guru dan siswa mulai tingkat SD hin§iélJ. Kemampuan tersebut
tidak hanya berguna dalam mata pelajaran matemtti&pi juga pelajaran yang
lain.

Menurut pengalaman dari Kurniawan (2009), cara ydifakukan orang
agar segera dapat belajar memecahkan suatu magalah,dengan memecah
secara rinci setiap masalah yang rumit, memisahd@am memecahkan sub
permasalahan dan sub-sub masalah sebelum sampai pgsyelesaian dari
masalah utamanya. Jika masalah yang dihadapi &teksimpleks dan penting,
maka sub permasalahan perlu juga dipecahkan mengga tertentu yang sudah
ada. Cara yang digunakan dalam memecahkan masa&hradividu bergantung
dari pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki.

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapatndigun untuk
mengatasi persoalan di atas. Salah satu altepetibelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahaamasde matis adalah
melalui pembelajaran dengan pendekatgpen-ended. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemaharagematis (Dahlan,
2004) dan kemampuan pemecahan masalah matemaéik,(E@08) setelah diberi
pembelajaran dengan pendekatapen-ended lebih baik daripada dengan

pembelajaran konvensional

Pendekataropen-ended adalah salah satu pendekatan yang memberikan

keleluasaan berpikir siswa secara aktif dan kreddlbm menyelesaikan suatu
permasalahan. Shimada (Fatah, 2008) menyatakaralhadmadekataopen-ended

adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikaru supetmasalahan yang



memiliki lebih dari satu metode atau penyelesaiamgybenar. Pendekatapen-
ended memberikan kesempatan pada siswa untuk mempedingikmahaman,
penalaran, dan pemecahan masalah.

Pembelajaran dengan pendekatpen-ended biasanya dimulai dengan
memberikan permasalahan terbuka kepada siswa. tdegmembelajaran harus
membawa siswa menjawab permasalahan dengan bamyak atau banyak
jawaban yang benar. Diharapkan pembelajaran iniatdapenggali potensi
intelektual dan pengalaman siswa dalam proses méamhal yang baru.

Untuk bisa menjawab permasalahan dan mengkonstrukakna
matematika dari suatu permasalahan, siswa haruspmanenangkap intisari
informasi dari suatu permasalahan. Untuk itu, dibkan serangkaian
keterampilan untuk menyusun intisari informasi daratu teks yaitu keterampilan
membaca matematika. Keterampilan membaca matemati&eupakan satu
bentuk kemampuan komunikasi matematis dan mempuyer@n sentral dalam
pembelajaran matematika (Sumarmo, 2006). Melalgidkan membaca siswa
mengkonstruksi makna matematis (Siegehl dalam Sumarmo, 2006) sehingga
siswa belajar bermakna secara aktif. Pengembangterakipilan membaca
matematika akan mendukung pengembangan kemampudikirbeatematis
termasuk kemampuan pemahaman dan pemecahan masadahatis.

Keterampilan membaca matematika yang tinggi padaasimemberi
peluang mereka mengembangkan rasa percaya diringamingkatkan motif
berprestasi. Siswa juga dilatih untuk menghargaindehan keteraturan

matematika dan menghargai pendapat yang berbedejarg disertai dengan



alasan yang rasional. Pengutamaan pengembangan, dks@osisi, dan
keterampilan membaca matematis menjadi semakin ingentmanakala
dihubungkan dengan tuntutan kemajuan IPTEKS darsasiaa bersaing yang
semakin ketat terhadap lulusan tiap jenjang sek@amarmo, 2006).

Selain meningkatkan kemampuan pemahaman dan peamecahsalah
matematis, pendekatapen-ended juga bisa membentuk sikap siswa terhadap
matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Japauslifl, 2010) yang
menyatakan bahwa pada dasarnya pendekapEn-ended bertujuan untuk
mengangkat kegiatan kreatif siswa dan berpikir mat&ka secara simultan. Oleh
karena itu, hal yang perlu diperhatikan adalah kaban siswa untuk berpikir
dalam membuafprogress pemecahan sesuai dengan kemampuan, sikap, dan
minatnya sehingga pada akhirnya akan membentuleg@iesi matematika siswa.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahurDQuga menyebutkan
bahwa salah satu tujuan dari pembelajaran matemaitilalah memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupaty y@@miliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matkajaserta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Sikap merupakan suatu kecenderungan seseorang on@no&rima atau
menolak sesuatu, konsep, kumpulan ide, atau kelkmpdividu (Wahyudi,
2010). Sikap siswa terhadap matematika adalah Hecengan untuk menerima
atau menolak matematika. Agar siswa dapat mengrat@garan matematika atau
memberikan respon positif setelah mengikuti pedejamatematika perlu

ditanamkan sikap positif siswa terhadap matema8keap positif siswa terhadap



pelajaran menjadi hal yang sangat penting untukimgkatkan kepercayaan
dirinya untuk meningkatkan prestasi dalam beldjl. senada juga diungkapkan
oleh Sappaile (Wahyudi, 2010) bahwa sikap siswdnattap matematika
berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika.

Siswa yang memiliki sikap positif terhadap matekatmemiliki ciri
antara lain terlihat sungguh-sungguh dalam belajatematika, menyelesaikan
tugas dengan baik dan tepat waktu, berpartisipagif alalam diskusi,
mengerjakan tugas-tugas pekerjaan rumah dengamstiunian selesai pada
waktunya (Wahyudi, 2010). Untuk menumbuhkan sikapsitg terhadap
matematika, perlu diperhatikan agar penyampaian emmgika dapat
menyenangkan, mudah dipahami, tidak menakutkan, tdajukkan bahwa
matematika banyak kegunaannya. Oleh karena itugrimétarus dipilih dan
disesuaikan dengan lingkungan yang berkaitan dergdudupan sehari-hari
(kontekstual) dan tingkat kognitif siswa. Dari palaman ini diharapkan siswa
mempunyai pengalaman yang baik terhadap pelajaratenmatika sehingga
mengalami perubahan berpikir tentang matematika jadenpelajaran yang
menyenangkan.

Atas dasar permasalahan dan fakta-fakta terselkenulip memiliki
keinginan untuk menerapkan pembelajaran dengan epatah open-ended
melalui keterampilan membaca matematikdarapan dari pengembangan ini
adalah penggunaan pendekatapen-ended melalui keterampilan membaca
matematika yang dihasilkannya nanti dapat mendopmmgngkatan kemampuan

pemahaman dan pemecahan masalah matematis. Untukpenelitian ini



10

dirumuskan dengan judulMengembangkan Kemampuan Pemahaman dan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP dengan Pendékn Open-Ended

melalui Pembelajaran Keterampilan Membaca Matematila”.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah K&pasiswa yang
mendapat pembelajaran dengan pendekajam-ended melalui keterampilan
membaca matematika memiliki peningkatan kemampuamapaman dan
pemecahan masalah matematis lebih baik daripadaa sigang mendapat
pembelajaran matematika secara konvensional?”

Untuk merinci permasalahan utama tersebut disusasalah sebagai
berikut.

1. Apakah  peningkatan kemampuan pemahaman matemgtga Syang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatepen-ended melalui
keterampilan membaca matematika lebih baik daripaiswa yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konvegio

2. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masal&matiet siswa yang
memperoleh  pembelajaran ~dengan pendekatepen-ended melalui
keterampilan membaca matematika lebih baik daripaiswa yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konvenigio

3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran dereyatekataropen-ended

melalui keterampilan membaca matematika?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memparahformasi yang
objektif mengenai peningkatan kemampuan pemahamarpemecahan masalah
matematis siswa SMP yang mendapatkan pembelajeragad pendekataopen-
ended melalui keterampilan membaca matematiKajuan secara khusus dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Membandingkan apakah peningkatan kemampuan pemahanzematis
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pended@ga-ended melalui
keterampilan membaca matematika lebih baik daripaiswa yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konvesio

2. Membandingkan apakah peningkatan kemampuan penmecahasalah
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran depgadekataropen-
ended melalui keterampilan membaca matematika lebih lo@kpada siswa
yang memperoleh pembelajaran matematika secaraksional.

3. Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran dgreyastekataopen-ended

melalui keterampilan membaca matematika.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini memberikan pembelajaran alternasihgy dapat digunakan di
kelas, khususnya dalam usaha meningkatkan kemampermahaman dan
pemecahan masalah matematis siswa dengan pendekataended melalui

pembelajaran keterampilan membaca matematika
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2. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkdapat memberikan ide baru
untuk penelitian lebih lanjut, sehingga hasil-hagénelitian semakin

berkembang dan dapat menjawab kebutuhan di lapangan

1.5 Definisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan persepsi terhadaphsistilah yang terdapat
dalam penelitian ini, penulis memberikan beberagais$i operasional, yaitu:

1. Pemahaman matematis dalam penelitian ini adalahalp@man instrumental
dan pemahaman relasional. Pemahaman instrumentaiaiig kemampuan
dalam melaksanakan perhitungan rutin, algoritmi&n dnenerapkan rumus
pada kasus serupa, sedangkan pemahaman relasieneahkup kemampuan
dalam membuktikan kebenaran, mengkaitkan satu komssgan konsep
lainnya, mengerjakan kegiatan matematis secarar,sdda memperkirakan
suatu kebenaran tanpa ragu.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakaamigeran atau
usaha nyata dalam rangka mencari jalan keluaridéayang berkaitan dengan
permasalahan matematis untuk memperoleh penyeatesiagan indikator (a)
memahami masalah, (b) merencanakan penyelesaidnményelesaikan
masalah, dan (d) memeriksa kembali.

3. Pendekatan open-ended melalui pembelajaran keterampilan membaca
matematis adalah keterampilan proses untuk menghep#mahaman simbol,
gambar, pola matematika, konsep matematika darrkiegiEnnya terhadap

permasalahan matematika yang bersifeh-ended.
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4. Sikap siswa terhadap matematika adalah kecenderusgaeorang untuk
menerima (suka) atau menolak (tidak suka) terhaklamsep atau objek
matematika, yang meliputi: sikap terhadap pelajaraatematika, sikap
terhadap pembelajaran dengan pendekafn-ended melalui keterampilan
membaca matematika, sikap terhadap soal pemaharaan pdmecahan

masalah matematis yang telah diberikan saat perataia

1.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

1. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswg ry@mperoleh
pembelajaran dengan pendekatgen-ended melalui keterampilan membaca
matematika lebih baik daripada siswa yang memplergbembelajaran
matematika secara konvensional.

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematisga Syang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatepen-ended melalui
keterampilan membaca matematika lebih baik daripaiswa yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konvesio



